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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena kenakalan remaja pada peserta didik,
kenakalan remaja adalah suatu perbuatan atau tindakan yang mempunyai akibat hukum, apabila dilakukan
oleh orang dewasa disebut kejahatan atau pelanggaran dan apabila perbuatan atau tindakan itu dilakukan
oleh anak remaja dapat dikategorikan sebagai kenakalan remaja. Tujuan dilaksanakan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan
remaja melalui peer group pada peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Gisting.

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain
penelitian yaitu Kkualitatif deskriftif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan mengumpulkan seluruh data untuk ditelaah,
mereduksi data, menyajikan data, kemudian ditarik kesimpulan dan verifikasi data. Pengujian keabsahan
data dilakukan dengan triangulasi.

Berdasarkan hasil penelitian ini (1) Gambaran dilaksanakan penerapan layanan bimbingan sosial
dalam mengatasi kenakalan remaja peserta didik melalui peer group berdampak pada perilaku-perilaku
peserta didik seperti membolos, berpakaian tidak pantas atau tidak mematuhi peraturan berseragam
disekolah, berbahasa tidak sopan, tidak mau disiplin, dan suka memeras teman. (2) Penerapan layanan
bimbingan sosial yang dilaksanakan dengan menggunakan metode peer group, peserta didik diajak
berdiskusi bersama peer group sehingga mereka lebih terbuka untuk bertukar pikiran, kebutuhan untuk
berbagi perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan hidup, dan kebutuhan
menjadi lebih mandiri yang diharapkan dapat mengatasi kenakalan remaja melalui peer group.
Pelaksanaan bimbingan terdapat empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.
(3) Hasil penerapan layanan bimbingan sosial yang dilaksanakan guru bimbingan dan dalam mengatasi
kenakalan remaja melalui peer group adalah dapat mengatasi kenakalan remaja pada peserta didik dengan
metode peer group kegiatan diskusi kelompok sehingga dapat diharapkan dapat mengatasi perilaku
kenakalan remaja melalui adanya peer group di sekolah.

Kata Kunci : Bimbingan Sesial, Kenakalan Remaja, Peer Group



ABSTRACT

This research is motivated by the phenomenon of juvenile delinquency in students, juvenile
delinquency is an act or action that has legal consequences, if committed by adults it is called a crime or
offense and if the act or action is committed by a teenager it can be categorized as juvenile delinquency.
The purpose of this research is to find out how the application of social guidance services in overcoming
juvenile delinquency through peer groups in Muhammadiyah 2 Gisting Junior High School students.

In this study, the research approach used is qualitative with a research design that is
descriptive qualitative. The data collection techniques used are observation, interviews and
documentation. Data analysis by collecting all data to be reviewed, reducing data, presenting data, then
drawing conclusions and verifying data. Data validity testing is done by triangulation.

Based on the results of this study (1) The description of the implementation of social guidance
services in overcoming the juvenile delinquency of students through peer groups has an impact on the
behavior of students such as skipping class, dressing inappropriately or not complying with school
uniform regulations, speaking disrespectfully, not wanting discipline, and like to blackmail friends. (2)
The application of social guidance services carried out using the peer group method, students are invited
to discuss with peer groups so that they are more open to exchanging ideas, the need to share feelings,
the need to find life values as a guide to life, and the need to become more independent which is expected
to overcome juvenile delinquency through peer groups. The implementation of guidance has four stages,
namely planning, implementation, evaluation, and follow-up. (3) The results of the application of social
guidance services implemented by guidance teachers and in overcoming juvenile delinquency through
peer groups are able to overcome juvenile delinquency in students with peer group methods of group
discussion activities so that it can be expected to overcome juvenile delinquent behavior through the
existence of peer groups at school.

Keywords: Social Guidance, Juvenile Delinquency, Peer Group.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu
orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan)
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi.
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya’
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Salah satu bagian yang bersifat sangat penting dan mutlak kegunaannya disuatu bentuk
tulisan maupun karangan adalah sebuah judul. Judul mempunyai peranan sebagai pemberi arah
dan dapat memberikan gambaran terhadap seluruh isi yang di muat didalamnya, begitu juga
dengan penulisan judul skripsi ini. Dalam rangka untuk memenuhi persyaratan dalam
menyelesaikan studi di fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung guna memperoleh gelar sarjana, maka penulis menyusun skripsi ini dengan mengambil
judul “Penerapan Layanan Bimbingan Sosial Dalam Mengatasi Kenakalan Remaja Melalui Peer
Group pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 2 Gisting”, dimana penulis ingin melihat
bagaimana dan seperti apa penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan
remaja melalui peer group. Maka penulis perlu menjelaskan istilah yang terdapat didalamnya
yaitu:

1. Penerapan

Penerapan atau implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai
penerapan atau pelaksanaan, penerapan merupakan kemampuan menggunakan materi yang
telah dipelajari dalam situasi nyata atau kongkret. Majone dan wildavski mengemukakan
bahwa penerapan adalah suatu perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Dalam Kamus
Bahasa Indonesia Online, arti kata penerapan yakni: proses, cara, perbuatan menerapkan,
pemasangan, pemanfaatan; perihal mempraktikkan. Pengertian penerapan menurut Kamus
Istilah Manajemen adalah sebagai berikut: penerapan adalah pemanfaatan keterampilan dan
pengetahuan bardi bidang yang dikuasai.’

2. Bimbingan Sosial

Bimbingan menurut Bimo Walgito merupakan suatu bantuan atau pertolongan yang dapat
diberikan kepada individu ataupun sekumpulan individu-individu untuk menghindari atau
mengatasi kesulitan di dalam kehidupannya, dengan demikian individu atau sekumpulan
individu tersebut dapat mencapai kesejahteraannya.’> Sedangkan bimbingan menurut Dewa
Ketut Sukar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang
secara terus-menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok
individu menjadi pribadi yang mandiri. Sedangkan menurut Samsul Munir bimbingan adalah
suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagian pribadi dan kemanfaatan
sosial.

Bimbingan social menurut Djumhur dan Surya menjelaskan bahwa bimbingan
merupakan bimbingan yang bertujuan membantu individu dalam memecahkan serta mengatasi
kesulitan dalam masalah social sehingga individu mampu menyesuaikan diri secara baik dan
wajar dalam lingkungan sosialnya. Bimbingan sosial dapat juga bermakna suatu bimbingan
atau bantuan dari pembimbing kepada individu agar dapat mewujudkan pribadi yang mampu
bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara baik.* Jadi bimbingan

? Universitas Michigan, Kamus Istilah Manajemen (Pustaka Binaman Presindo, 1994). H. 15
* Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Perguruan (: Yayasan penerbitan Fakultas Kedokteran Psikologi
UGM, 1982). Hal. 11
* tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, ed. oleh raja grafindo (Jakarta, 2007).hal 26
1



2

social dapat diartikan sebagai suatu bimbingan atau bantuan untuk menghadapi serta masalah-
masalah social seperti pergaulan, penyelesaian masalah konflik, penyesuaian diri dan lainnya.

3. Kenakalan Remaja

Istilah kenakalan remaja merupakan penggunaan lain dari istilah kenakalan anak sebagai
terjemahan dari “juvenile”. Menurut etimologi kenakalan remaja berarti suatu penyimpangan
tingkah laku yang dilakukan oleh remaja hingga mengganggu ketentraman diri sendiri dan
orang lain.> Sedangkan delinquent berasal dari kata Latin “delinquere” yang berarti
terabaikan, mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, kriminal,
pelanggaran aturan, pembuat ribut, durjana, dan lain-lain. Pengertian “juvenile delinquency”
jialah suatu perbuatan itu disebut delinquent apabila perbuatan-perbuatan tersebut
bertentangan dengan norma-norma yang ada dalam masyarakat dimana ia hidup, suatu
perbuatan yang anti sosial dimana didalamnya terkandung unsur-unsur anti normative.®
Juvenile Delinquency adalah perilaku kejahatan atau kenakalan anak-anak muda yang
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan
oleh satu bentuk pengabdian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah
laku yang menyimpang. Jadi kenakalan remaja dapat diartikan tindak perbuatan sebagian
para remaja yang dapat mengganggu ketenangan diri sendiri dan orang lain atau yang
melanggar nilai sosial dan moral sehingga merugikan diri sendiri dan orang lain

4. Peer Group

Sedangkan menurut Mappiare peer group merupakan lingkungan sosial pertama di mana
remaja belajar untuk hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Menurut
pakar psikologi remaja Santrock, Cartwright dan Zander peer group adalah sekumpulan
remaja sebaya yang mempunyai hubungan erat dan saling tergantung.” Kemudian peer group
dapat diartikan yaitu sebagai suatu lingkungan yang terdapat beberapa orang dalam suatu
kelompok dengan usia sebayanya dimana mereka belajar hidup bersama satu sama lain dan
saling menyesuaikan.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat terjadi di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun dari lingkungan
masyarakat. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang memiliki fungsi untuk
membentuk peserta didik sehingga menjadi orang yang bermanfaat di masyarakat. Pendidikan
dapat diwujudkan dengan melalui proses belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Proses pembelajaran merupakan suatu sistem
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui pendidikan formal yang terjadi
disekolah diharapkan dapat menciptakan manusia yang disiplin, mandiri, bertanggung jawab serta
memiliki ketrampilan.

Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila tujuan dari pendidikan dapat disampaikan
kepada peserta didik sehingga dapat membuat perubahan bagi peserta didik kearah yang lebih
baik. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya peningkatan kualitas pendidikan yang
berperan penting didalamnya yaitu pendidik serta peserta didik. Pendidikan berlangsung seumur
hidup dalam setiap saat selama ada pengaruh lingkungan.® Lingkungan merupakan segala sesuatu
yang terdapat di sekeliling manusia yang dapat mempengaruhi tingkah laku baik langsung

> Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya, ed. oleh Pustaka pelajar, cet I

(‘Yogyakarta, 1996).

® Shifa Minhatun Nisa, Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kenakalan Siswa (walisongo semarang,
2016). hal 37

7 John W. Santrock, Perkembangan Anak. Jilid 1 Edisi Kesebelas, ed. oleh Pt Erlangga (Jakarta, 2007). Hal. 55

® Redja Mudyaharijo, Pengantar Pendidikan, ed. oleh raja grafindo (Jakarta, 2001).hal 3
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maupun tidak langsung. Lingkungan sosial meliputi keluarga, teman, guru dan masyarakat
sekitar.

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu
membutuhkan bantuan dari orang lain. Oleh karena itu manusia akan melakukan hubungan
dengan orang lain. Manusia pada hakikatnya memang selalu ingin dekat dengan orang lain untuk
memenuhi kebutuhan sosial didalam dirinya, dimana manusia menjalin hubungan bersama orang
lain yang biasanya semua dilakukan oleh adanya beberapa kesamaan seperti halnya keyakinan,
perasaan, perilaku serta tujuan. Didalam islam menjelaskan bahwa Allah SWT sebagai pencipta,
manusia sebagai makhluk sosial dan menyeru mereka semua dengan firman-Nya dalam QS. Al-
Hujurat ayat 13 yang berbunyi:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

—~—e

Dari ayat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT. menyerukan kepada kita
sebagai manusia yang hidup bersosial untuk saling mengenal dan bersosial dengan baik. Dengan
adanya saling mengenal dan saling memberikan manfaat maka dapat saling memberikan manfaat
serta pengalaman yang baik juga, sehingga dapat meningkatkan ketawakalan diri kepada Allah
SWT.

Ada beberapa macam hubungan yang dapat dibentuk oleh setiap masing-masing individu
misalnya hubungan ‘pertemanan. Hubungan pertemanan sendiri‘dapat terbentuk oleh hal-hal yang
disadari atau tidak disadari dari-berbagar macam faktor-oleh individu tersebut seperti seringnya
terjadi kontak pertemuan di dalam lingkungan baik®ingkungan internal maupun eksternal.

Teman merupakan lingkungan sosial pertama bagi anak dan remaja dalam rangka belajar
berinteraksi dengan orang lain selain dari anggota keluarganya. Seperti halnya dengan masa awal
anak-anak, pada usia 7 tahun hingga 11 tahun anak meluangkan lebih dari 40% waktunya untuk
berinteraksi bersama teman sebayanya.’ Pada masa remaja bertepatan dengan masa-masa usia
sekolah, dimana masa remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat khas
dan peran yang menentukan dalam kehidupan individu maupun masyarakat orang dewasa seperti
yang dikemukakan oleh Yusuf bahwa: Pada masa remaja (remaja madya) mulai tumbuh dalam
diri remaja dorongan untuk hidup, adanya kebutuhan teman yang dapat menolong dan
memahaminya, teman yang turut merasakan suka duka bersama. Pada masa ini, dimana masa
mencari sesuatu yang dipandang bernilai, pantas dijunjung tinggi serta dipuja-puja sehingga masa
ini disebut masa merindu puja (mendewakan), merupakan disebut sebagai gejala remaja.

Perkembangan seorang individu dapat dilihat dari kualitas perkembangannya, vyaitu
berdasarkan pada kualitas hereditas (keturunan/pembawaan) dan lingkungan. Lingkungan berarti
keseluruhan fenomena (peristiwa, situasi, maupun kondisi) fisik atau sosial yang dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi perkembangan peserta didik. Lingkungan perkembangan peserta
didik yang dimaksud yaitu kelompok sebaya (peer group).

° Desmita, Psikologi Perkembangan, ed. oleh Remaja Rosdakarya (Bandung, 2012). hal. 184-185
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Kebutuhan sebagian besar dilakukan diluar rumah bersama teman-temannya baik itu untuk
belajar, bermain, serta untuk berkumpul dengan teman-teman sekolah maupun teman
sepermainannya yang dikenal diluar lingkungan sekolah. Hal itu dikarenakan remaja sedang
dalam tahap transisi menuju dewasa. Remaja pada dasarnya mempunyai kebutuhan yang kuat
untuk disukai dan diterima oleh teman dan kelompok sebaya yang lebih luas, yang dapat
menimbulkan rasa senang ketika diterima, atau dapat mengalami stress berat dan mengalami
kecemasan ketika mereka dikucilkan maupun dilarang masuk oleh teman sebayanya. Bagi banyak
remaja, bagaimana ia dapat terlihat oleh sebayanya merupakan aspek yang remaja akan sosial
sangat menonjol. Remaja pada umumnya menghabiskan waktu dan aktivitasnya penting bagi
kehidupan mereka, dan salah satu fungsi yang paling penting dari teman sebaya adalah sebagai
satu sumber informasi tentang dunia di luar keluarga.*

Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu adanya kenakalan remaja di lingkungan sekolah
melalui Peer Group. Lingkungan sekolah menjadi salah satu pengaruh terbesar yang berperan
penting bagi kelompok teman sebaya yang mengakibatkan timbulnya kenakalan remaja peserta
didik. Dimana lingkungan sekolah tidak dapat terlepas dari dunia remaja, di sekolah anak
bertemu dengan teman-temannya, bermain dengan teman-temannya, belajar bersama, serta
berinteraksi bersama. Kenakalan remaja tidak terlepas dari kehidupan seorang remaja, terlebih
lagi pada saat usia anak memasuki Sekolah Menengah.

Pada saat remaja kedekatan hubungan dengan orang tuanya justru menurun. Oleh karena itu
dapat memberikan gambaran bahwa pada saat remaja pengaruh terbesar dari sifat serta tingkah
laku remaja bukan hanya dari orang tuanya melainkan dari teman sebayanya. Lewat teman
sebayanya inilah anak-anak menilai apa yang mereka lakukan dengan lingkungan teman
sebayanya, apakah lebih baik atau sama saja dengan temannya. Ataukah lebih buruk daripada
teman-temannya. Oleh karena itu anak pada usia tersebut lebih sulit menyesuaikan diri serta lebih
nyaman berinterksi di lingkungan keluarga karena saudara-kandungnya baik kakak, maupun
adiknya mempunyaistingkatan umur yang berbeda dari lingkungan teman sebayanya.'*

Pengaruh lingkungan,sosial*memiliki cakupan yang luas..Cakupan yang terkait diantaranya
adalah nilai-nilai sosial, pola perilakt"sesial, intéfaksi sosial dan sebagainya. Kenakalan remaja
peserta didik dapat membatasi kemampuan peserta didik untuk menjadi pribadi yang produktif,
ada pula perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun luas, serta terdapat perubahan yang
lambat serta cepat. Pengaruhnya dapat memberikan perubahan kepada setiap individu yang
berada didalam lingkungan sosial tersebut. Dalam salah satu hadis Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam mengingatkan bagaimana pengaruh yang dapat berdampak serta berperan penting di
lingkungan kita. Dalam Al Qur’an surat Ali Imran ayat 118 berbunyi:

38 ke L 535 YUA 28000 Y 2858 on iy 1503 Y sl Gl Gl
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu
orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan)
kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian
dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi.
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya®

1% John W. Santrock, Perkembangan Anak, ed. pt erlangga (Jakarta, 2007). Hal 311
' John W Santrock, Psikologi Pendidikan, ed. Salemba Humanika (Jakarta, 2009).hal 218
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Berdasarkan ayat tersebut dapat dipaparkan bahwa pengaruh lingkungan sangat besar terutama
pertemanan, agar kita bisa memilih dan memilah pertemanan yang dimana pada realitanya banyak
pihak di lingkungan yang berperan lebih intens terutama teman sebayanya sebagai penyebab
timbulnya kenaklan remaja. oleh karena itu factor lingkungan berdampak terhadap apa yang
ditimbulkan oleh kenakalan remaja peserta didik sangat berdampak dan penting bagi anak
terutama peserta didik di sekolah.

Berdasarkan dari wawancara dan juga kondisi di lapangan menurut guru bimbingan dan
konseling menunjukan bahwa permasalahan kenakalan remaja terjadi pada remaja yang gagal
dalam mengembangkan rasa identitasnya yang mengakibatkan remaja kehilangan arah. Sehingga
dapat berdampak negatif dan dapat mengembangkan perilaku menyimpang. Pengelompokkan
dari indicator kenakalan remaja, menurut kartono yang ditimbulkan dari perilaku menyimpang
kelompok teman sebaya yaitu diantaranya:

1. Berbohong, memutar balikan fakta dengan maksud menipu orang
Membolos atau kabur meninggalkan sekolah tanpa izin
Suka menentang orang tua
Keluyuran, pergi sendiri atau dengan kelompok tanpa tujuan
Selalu membuat keonaran dan berperilaku jelek
Berpakaian tidak pantas
membaca buku-buku pornografi
Suka memeras teman
. Berbahasa tidak sopan
10. Tidak mau disiplin
11. Merokok atau meminum-minuman keras, ganja, narkotika
12. Memiliki/membawa benda yang membahayakan orang lain.*?

© o N O wWwDd

Pada fase ini' khususnya pada fase [remaja awal merupakan usia peserta didik dapat
menikmati masa-masa smenyenangkan dan ‘membahagiakan .seperti dimasa mulainya masa
pubertas di awali dengan keingintahuan yang tinggi serta rasa penasaran yang tinggi terhadap
sesuatu, bermain bersama teman sebayanya, namun terkadang remaja itu sendiri keluar dari
zonanya dan mengarah kepada hal-hal negatif.

Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu,
maupun kelompok dengan berbagai macam layanan. Bimbingan dan konseling merupakan salah
satu komponen pendidikan dari pembimbing kepada individu yang memiliki masalah, dimana
dapat diharapkan agar memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri
sehingga dapat mencapai kebahagian dalam kehidupan individu atau sosial.

Proses pemberian layanan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling berdasarkan
dengan standarisasi dalam upaya membantu tujuan pendidikan, dan juga membantu mencapai
perkembangan diri yang optimal sehingga perlu adanya komunikasi yang baik antara guru
bimbingan konseling dan peserta didik sehingga tercapai segala sesuatu yang diharapkan.

Dalam rangka memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi peserta didik, sekolah
khususnya guru bimbingan dan konseling membantu dan memberikan layanan kepada peserta
didik, dengan diberikannya salah satu bidang layanan yaitu layanan bimbingan sosial. Layanan
bimbingan sosial juga ditekankan dapat digunakan untuk membantu individu atau peserta didik
dalam menyelesaikan atau mengatasi kesulitan kesulitan masalah sosial yaitu kenakalan remaja

3 Gunarsa, Psikologi Perawatan, ed. BPK Gunung Mulia (1986, 1986).hal 20_22
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pada peserta didik. Oleh karena itu adanya layanan bimbingan sosial diharapkan dapat mengatasi
kenakalan remaja melalui peer group.

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut guru bimbingan dan konseling memiliki
peran yang sangat penting dalam mengatasi kenakalan remaja melalui peer group yang terjadi di
sekolah. Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan guru bimbingan dan konseling
SMP Muhammadiyah 2 Gisting, terdapat beberapa kasus mengenai kenakalan remaja pada
peserta didik melalui peer group yang itu sendiri seperti membolos atau kabur meninggalkan
sekolah tanpa izin, berpakaian tidak pantas, berbahasa tidak sopan di sekolah, tidak mau disiplin,
serta suka memeras teman di sekolah.

Keadaan tersebut tentunya tidak dapat dibiarkan begitu saja terjadi di kalangan remaja,
karena dapat menimbulkan dampak negatif pada peserta didik. Oleh sebab itu guru bimbingan
dan konseling memberikan layanan bimbingan sosial untuk mengatasi kenakalan remaja pada
peserta didik jadi dapat diuraikan sebagai berikut:

“lya memang, terdapat peserta didik yang memiliki permasalahan mengenai kenakalan
remaja cenderung bergaul atau berteman dengan temannya hanya berdasarkan kesamaan
dan minat yang yang mengakibatkan dampak negatif. Pada kelas VIII peserta didik yang
terindikasi adanya kenakalan remaja pada peserta didik di lingkungan sekolah seperti
berpengaruh kepada perilakunya seperti membolos atau kabur meninggalkan sekolah tanpa
izin, tidak disiplin, berbahasa tidak sopan dengan guru atau orang yang lebih tua, membuat
keonaran atau berkelahi dilingkungan sekolah, serta suka memeras teman di sekolah.”

Untuk mendapatkan ‘hasil yang lebih valid maka peneliti menggunakan wawancara untuk
hasil yang lebih maksimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling
dengan bapak Windharto; S.Pd. diperoleh,gambaran bahwa peserta didik di SMP Muhammadiyah
2 Gisting, terindikasibeberapa-anak masih terdapat kenakalan.remaja sehingga melakukan hal-
hal yang negatif. g :

Sehubungan dengan ini, guru bimbingan dan konseling juga mengatakan bahwa:

”Kegiatan bimbingan dan konseling juga sudah berjalan dalam menangani kasus
kenakalan remaja peserta didik melalui peer group di sekolah, seperti dengan dilakukannya
layanan bimbingan sosial, bimbingan kelompok, dan tindak lanjut berupa melakukan
panggilan orang tua untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami anak mereka, namun
pelaksanaan tersebut belum optimal karena rendahnya pemahaman mereka "**

Berdasarkan keterangan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Muhammadiyah 2 Gisting
telah menerapkan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan remaja melalui peer
group, namun penerapan layanan bimbingan sosial tersebut belum sepenuhnya berhasil dimana
dapat dilihat dari adanya indikasi masih ada peserta didik yang masih adanya kenakalan remaja di
sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling di SMP
Muhammadiyah 2 Gisting diperoleh hasil observasi data awal dari guru bimbingan dan konseling
terdapat peserta didik dengan adanya kenakalan remaja, berupa membolos atau tanpa izin pergi
meninggalkan sekolah, berpakaian tidak pantas, berbahasa tidak sopan, tidak mau disiplin,

' Wawancara dengan bapak Windharto guru Bimbingan dan Konseling SMP Muhammadiyah 2 Gisting
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membuat keonaran atau berkelahi di lingkungan sekolah, serta suka memeras teman. Pada
penelitian ini akan memfokuskan pada peserta didik kelas VIII, dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Data Wawancara Peserta Didik yang Terindikasi Mengalami Kenakalan
Remaja Pada Peserta Didik Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 2 Gisting

No Indikator Kenakalan Remaja Peserta Didik Inisial Peserta Didik

1 Membolos pada saat jam pelajaran MZ, RK

2 Berpakaian tidak pantas/tidak rapi sesuai | EA, MF, RK
ketentuan sekolah

3 Berbahasa tidak sopan kepada guru RK

4 | Tidak mau disiplin AFR, RK

5 Membuat keonaran atau berkelahi dilingkungan | AFA,YOD,RK
sekolah

6 | Suka memeras teman PS,RK

Sumber: Hasil Wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling pada pra penelitian

di SMP. Muhammadiyah 2 Gisting.

Berdasarkan datastersebut dapat diketahui. bahwa peserta,didik mengalami permasalahan
terkait dengan kenakalan remaja, maka perlu; dilakukan penerapan layanan bimbingan sosial
dalam mengatasi kenakalan remaja pada peserta didik melalui adanya peer group disekolah
tersebut, sehingga dapat dilakukan dengan melaltiffayanan bimbingan sosial.

Kenakalan Remaja Melalui Peer Group Pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 2 Gisting”.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti penerapan
layanan menggunakan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan remaja peserta didik
melalui peer group dengan judul skripsi “Penerapan Layanan Bimbingan Sosial dalam Mengatasi

C. Fokus dan Subfokus Penelitian
1. Fokus penelitian

Adalah Penerapan Layanan Bimbingan Sosial dalam Mengatasi Kenakalan Remaja

Melalui Peer Group Pada Peserta Didik SMP Muhammadiyah 2 Gisting.

2. Sub Fokus Penelitian

a.

melalui Peer Group pada peserta didik kelas VIII SMP Muhammadiyah 2 Gisting.

Group pada peserta didik kelas VII1 SMP Muhammadiyah 2 Gisting.

pada peserta didik kelas V111 di SMP Muhammadiyah 2 Gisting.

Gambaran penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan remaja
Penerapan Layanan Bimbingan Sosial dalam mengatasi kenakalan remaja melalui Peer

Hasil layanan Bimbingan Sosial dalam mengatasi kenakalan remaja melalui Peer Group



D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gambaran penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan
remaja melalui Peer Group pada peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Gisting?
2. Bagaimana penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan remaja
melalui Peer Group pada peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Gisting?
3. Bagaimana hasil penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan remaja
melalui Peer Group pada peserta didik SMP Muhammadiyah 2 Gisting?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam suatu penelitian merupakan hal yang penting, karena tujuan yang jelas
mengarahkan penelitian pada sasaran yang tepat. Berdasarkan permasalahan diatas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran penerapan layanan bimbingan sosial dalam
mengatasi kenakalan remaja melalui Peer Group pada peserta didik SMP
Muhammadiyah 2 Gisting.

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi
kenakalan remaja melalui Peer Group pada peserta didik SMP Muhammadiyah 2
Gisting.

3. Untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan layanan bimbingan sosial dalam
mengatasi kenakalan remaja melalui Peer Group  pada peserta didik SMP
Muhammadiyah 2 Gisting.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan imanfaat yang bersifat teoritis maupun
secara praktis.
1. Secara Teoritis
Memberikan sumbangan Secara-ilmiah bagi pengembang ilmu Bimbingan dan Konseling
Pendidikan Islam khususnya tentang Bimbifigan sosial di tingkat Sekolah Menengah Pertama
untuk mengetahui bagaimana tahapan pelaksanaan bimbingan sosial dalam rangka
meningkatkan mutu bimbingan dan konseling.
2. Secara Praktis
a. Memberikan sumbangan kepada seluruh tenaga kependidikan khususnya guru
pembimbing untuk memperdalam kajian mengenai pengelolaan kegiatan bimbingan
sosial peningkatan mutu bimbingan dan konseling.
b. Memberikan masukan kepada guru pembimbing dalam upaya meningkatkan mutu
bimbingan dan mengembangkan kegiatan pribadi.
C. Mengembangkan bimbingan sosial terhadap peserta didik SMP Muhammadiyan 2
Gisting khususnya, dan masyarakatat atau peserta didik pada umumnya terutama dalam
rangka mengatasi kenakalan remaja melalui peer group.



G. Kajian Penelitian Terdahulu/Relevan

1. Jurnal yang ditulis oleh Julinda Siregar dan Erni Murniati, Universitas Indraprasta,
Jakarta, Indonesia. Universitas Kristen Indonesia, Jakarta, Indonesia. Dengan judul
“Pengaruh Bimbingan Dan Konseling Kelompok Dalam Mengurangi Kenakalan Remaja
Di Smk Islam Al-Amin Cikarang Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam mengurangi kenakalan remaja atau
peserta didik di SMK Islam AL-Amin Cikarang Layanan bimbingan kelompok, aktivitas,
dan dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna
untuk pengembangan atau pemecahan masalah individu maupun sekelompok individu. *°

2. Jurnal yang ditulis oleh Dieta Dwi Wahyuni dan Meilla Dwi Nurmala. Bimbingan dan
Konseling FKIP Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
adanya permasalahan kenakalan remaja yang terjadi pada siswa. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui gambaran umum kenakalan remaja khususnya pada siswa kelas XI di
SMAN 5 Kota Serang, kemudian menyusun program bimbingan pribadi sosial sebagai
implikasi dari penelitian untuk mencegah kenakalan remaja. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling pada 171 siswa. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Penelitian mengenai kenakalan
remaja dilakukan dengan melihat dua indikator kenakalan remaja yaitu Index Offenses
dan Status Offenses sebanyak 36 item dan reliabitas 0,304. Berdasarkan analisis data,
hasil penelitian menunjukkan tingkat kenakalan remaja di SMAN 5 Kota Serang berada
pada kategori rendah dengan persentase sebesar 87%. Penyumbang terbesar dari angka
ini adalah aspek Status Offenses dengan indikator mengontrol emosi, berbohong,
membolos, memalak teman sebaya, merokok, dan perilaku seks pranikah yaitu sebesar
19% yang termasuk dalam kategori sedang. Setelah mengetahui gambaran umum
kenakalan remaja, maka rancangan program dibuat berdasarkan hasil penelitian yang
didapat.*®

3. Jurnal yang ditulis oleh Aprida Manarung, mahapeserta didik fakultas ilmu kesehatan,
Universitas Katolik Musi Charitas dengan judul “ Hubungan Peer Group Dengan Minum
Alkohol Pada Anak Remaja Disekolah Menengah Pertama Prabumulih”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peer group dengan minuman
beralkohol. Pengaruh negatif yang selalu dikaitkan dengan tren milenial pada remaja
adalah, merokok, minum-minuman keras, narkoba, hingga tawuran yang menyebabkan
dampak negatif bagi para remaja terutama para peserta didik. Hasil penelitian ini adalah
menunjukan remaja yang mempunyai peer group dengan anggota kelompok berjumlah
empat orang lebih beresiko memiliki kebiasaan minum-minuman beralkohol empat kali
lebih besar dari pada remaja yang mempunyai peer group dengan anggota kelompok
kurang dari tiga orang. *’

> Julinda Siregar dan Erni Murniati, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Kelompok Dalam Mengurangi
Kenakalan Remaja Di SMK AL -AMIN Cikarang Utara,” Dinamika Pendidikan 15 (3) (2022).

'* Dwi Wahyuni, Dieta dan Dwi Nurmala, “Profil Kenakalan Remaja dan Implikasinya terhadap Program
Bimbingan Pribadi-Sosial” 11, No 2 (2020).

7" Aprida Manurung, “Hubungan Peer Group dengan Minum Alkohol Pada Anak Remaja Di Sekolah Menengah
Pertama Prabumulih,” Kesehatan Saelmakers PERDANA Vol. 2 No. (2019).



10

4. Jurnal yang ditulis oleh Dara Agnis Septiyuni, Dasim Budimansyah, dan Wilodati.
Merupakan Guru SMA Negeri 2 Tasikmalaya, Dosen Program Studi Pendidikan
Sosiologi, Dosen Program Studi Pendidikan Sosiologi. Jurnal ini berjudul ‘“Pengaruh
Kelompok Teman Sebaya (Peer Group) Terhadap Perilaku Bullying Siswa di Sekolah”.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok teman sebaya berpengaruh
terhadap terjadinya perilaku bullying di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum mengenai kelompok teman sebaya, perilaku bullying siswa,
dan pengaruh kelompok teman sebaya terhadap terjadinya perilaku bullying siswa.
Penelitian ini juga menunjukan bahwa siswa SMA cenderung menunjukan atau
mempertimbangkan kesamaan yang dimiliki, sebagaian siswa pernah melakukan bullying
baik secara verbal, fisik maupun psikis.*®

5. Jurnal yang ditulis oleh Anhar Yasil, dengan judul “Pengaruh Pemberian Bidang
Bimbingan Sosial terhadap Kenakalan Siswa Kelas VIII MTs Swasta Al-Manar Medan
Tahun Pembelajaran 2017/2018. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Bimbingan
Konseling, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah
Perilaku Kenakalan Remaja Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Stabat. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Mencegah
Perilaku Kenakalan Remaja Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Stabat Tahun Pembelajaran
2016/2017, bagaimana penerapan layanan bimbingan kelompok terhadap siswa yang
mengalami masalah perilaku kenakalan remaja siswa di SMA Negeri 1 Stabat. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Suatu
pernyataan, maka penulis mengambil lokasi SMA Negeri 1 Stabat yang menjadi subjek
dalam penelitian /ini_adalah Kepala Sekolah, Guru Bimbingan dan Konseling dan Wali
Kelas sedangkan' objek penelitian ini sebanyak 8 orang, siswa yang mengalami perilaku
kenakalan remaja yang berbeda-beda, Seperti ada siswa yang terlambat, bolos, berkelahi,
merokok, berjudiy, meminum-minuman berakohol dangsebagainya..Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa déngan. Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Mencegah Perilaku Kenakalan Remaja pada siswa ternyata telah berhasil sekitar 50% -
75%. Dengan demikian, Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok dapat Mencegah
Perilaku Kenakalan Remaja Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Stabat.*’

H. Metode Penelitin
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Oleh karena itu terdapat empat kata
kunci yang perlu diperhatikan yaitu: data, cara ilmiah, tujuan, dan kegunaan.®

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan Kualitatif yaitu suatu
pendekatan yang dalam proses penelitiannya berusaha menelaah fenomena social yang
didalamnya terdapat suasana yang berlangsung secara wajar dan ilmiah bukan dalam kondisi
terkendali laboratories.

® Wilodati Wilodati Dara Agnis Septiyuni, Dasim Budimansyah, “Pengaruh Kelompok Teman Sebaya (Peer
Group) Terhadap Perilaku Bullying Siswa Di Sekolah,” Pendidikan Sosiologi Vol 5, No. (2015).

% Anhar Yasil, “Pengaruh Pemberian Bidang Bimbingan Sosial terhadap Kenakalan Siswa Kelas VIII Mts Swasta
AL-Manar Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018,” 2017.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan, ed. Bina Aksara (Bandung, 2016).hal 5
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Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif yang
berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari perilaku dan orang-orang yang diamati.*!
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriftif. yaitu penelitian yang dimana datanya
diambil atau dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.”* Dimana data
yang diperoleh berupa kata-kata atau tindakan.

Dengan demikian penelitian ini berupaya untuk mengumpulkan informasi atau data
obyektif di lapangan mengenai penerapan layanan bimbingan social dalam mengatasi
kenakalan remaja peserta didik melalui peer group di SMP Muhammadiyah 2 Gisting yang
kemudian ditelaah, dikaji dan diolah secara deskriptif. Serta pengumpulan data tidak dipandu
oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di lapangan.

2. Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas VIII A di SMP
Muhammadiyah 2 Gisting tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian yang diterapkan pada
peserta didik kelas VIII. Berdasarkan keadaan yang terdapat di SMP Muhammadiyah 2
Gisting diidikasi adanya beberapa peserta didik yang masih terdapat kenakalan remaja
peserta didik melalui peer group dikelas VIII A.

Dalam penentuan subyek, penulis menentukan subyek penelitian berdasarkan kriteria
yang sesuai dengan penelitian yang dijalani. Subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas
VIl A di SMP Muhammadiyah 2 Gisting, penulis menentukan subyek pada peserta didik
yang berada di kelas VI A yang memiliki populasi peserta didik sebanyak 28 orang.

Penulis menentukan penelitian melalui informasi yang telah didapat selama melakukan
pra penelitian. hasilnya terlihat berupa keadaan;di dalam kelas tersebut masih ada beberapa
peserta didik yang terdapat adanya kenakalan remaja peserta didik dengan sampel satu orang
karena pertimbangan keadaan dan data di lapangan.

Tabel-1. 2 Deskripsi_Identitas KeyfInforman

No Identitas % Key Informan

1 | Nama WD MD RK FD

2 | Jenis Laki-laki Perempuan Laki-laki Laki-laki
Kelamin

3 | Usia 58 45 14 14

4 | Alamat JI. Raya JI. Raya Campang Campang

Gunung Batu | Gunung Batu

5 | Pekerjaan Guru BK Wali Kelas

6 | Hubungan dengan Guru BK Wali Kelas Peserta Didik | Ketua
subjek Kelas

Pada penelitian ini menggunakan empat key informan dimana peneliti, selanjutnya
memilih orang yang akan dijadikan sebagai key informan. Penentuan key informan pada
penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa key informan adalah orang yang memiliki
hubungan dan dapat mengantarkan peneliti untuk terhubung dengan tujuan penelitian. Key
Informan memiliki fungsi sebagai penghubung peneliti sekaligus sebagai sumber data
pembanding mengenai data penelitian.

?! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (jakarta: Rineka Cipta, 2010).
22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, ed. Alfabeta (Bandung, 2013).
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4. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan penelitian ini
diantaranya adalah:

1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan suatu pengamatan, dengan
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran.?

Menurut Nana Sudjana observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang
diteliti.* Teknik observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas
pada pengamatan yang dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung. >

Sedangkan menurut Sutrisno Hadi metode observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan, pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.”® Observasi
adalah metode pengumpulan data dimana penelitian atau kolaboratornya mencatat informasi
sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.”” Dari pengertian di atas observasi
adalah suatu cara pengambilan data melalui pengamatan langsung terhadap situasi atau
peristiwa yang ada dilapangan.

2. wawancara

Teknik wawancara adalah suatu teknik atau metode pengambilan data yang dilakukan
dengan cara menanyakan kepada responden secara langsung dan bertatap muka mengenai
beberapa hal yang diperlukan dari suatu fokus penelitian.”® Wawancara dibedakan menjadi
dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara
yang digunakanthanya berupa garis besar permasalahan yangiditanyakan.

Pada metodexwawancara yang digunakan oleh penulis ditujukan untuk mendapatkan
data kenakalan remaja melaltimpeer group™pada peserta didik kelas VIII A di SMP
Muhammadiyah 2 Gisting. Pada wawancara ini dilakukan terhadap tenaga pendidik
terutama guru BK dan peserta didik untuk mengetahui apa saja yang menjadi penyebab
kenakalan remaja peserta didik melalui peer grup.

Penulis dalam penelitian ini, akan melakukan penelitian bebas terpimpin vyaitu
pelaksanaan wawancara yang berpedoman pada daftar yang telah disusun sehingga
responden memberikan jawaban masiing-masing. Pada metode wawancara ini, alat
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan.

» Abdurahman Fatoni, Metodelogi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, ed. oleh Rineka Cipta (Jakarta,
2011).hal 104

** Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian, ed. oleh Sinar Baru (Bandung, 1989).hal 84

%> Singarimbun Masri dan Efendi Sofran, Metode Penelitian Survey, ed. oleh LP3ES (Jakarta, 1995). Hal. 46

*® Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, ed. Andi Ofset, edisi refisi('Yogyakarta, 2002).hal 135

?” Gulo, Metodelogi Penelitian, ed. oleh Grasindo, cetakan 1 (Jakarta, 2002). hal 116

2% Abd. Rahman A. Ghani, Metode penelitian Tindakan Sekolah, ed. oleh Rajawali Pers (Jakarta, 2014).hal 176



Tabel 1.3 Pedoman Wawancara

Aspek Dalam Variabel Indikator Pertayaan
Aspek Pemahaman Kenakalan a. Pengertian kenakalan remaja dan
Remaja dan Peer Group Peer Group
b. Pemahaman kenakalan remaja dan
peer group

Bimbingan Sosial

a. Pengertian Bimbingan Sosial

b. Tahapan Pelaksanaan Bimbingan
Sosial

c. Perubahan vyang didapat dari
Bimbingan  Sosial
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Pedoman wawancara ini dilakukan sebagai panduan penelitian untuk mendapatkan data
wawancara yang tepat dan akurat mengenai kondisi subjek.

Tabel 1.4 Pedoman Wawancara

No Key Informan Aspek Yang Di Ungkap

1 | Wali kelas a. Sikap,dan,perilaku subjek'ketika di sekolah
b/Persepsi'Wali Kelas terhadap kepribadian subjek

2 Guru BK a. Si-kap dén perilaku subjek ketika di kelas

b. Persepsi guru BK terhadap kepribadian siswa
d. Pelaksanaan layanan bimbingan sosial

3 | Teman dekat subyek

a. Hubungan teman terhadap subyek
b. Persepsi teman terhadap kepribadian subyek

c. Pengetahuan teman tentang perilaku keseharian
subyek

Dengan adanya pedoman wawancara yang telah dibuat oleh penulis berikut dapat

digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai subyek penelitian.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data tercetak atau tertulis yang berupa dokumentasi.
Dokumentasi juga dikatakan sebagai sejumlah data yang tersedia berupa data verbal seperti
surat-surat, catatan harian (jurnal), laporan-laporan data dan sebagainya. Kumpulan data yang
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berbentuk verbal tersebut disebut dokumentasi dalam artian yang luas yang meliputi, fact,
fhoto, tape dan lain sebagainya.”

Jadi dokumentasi adalah salah satu cara untuk menghimpun serta mengenal hal-hal
tertentu melalui catatan dokumntasi yang disusun oleh instansi atau suatu organisasi tertentu.
Penulis menggunakan metode ini sebagai pelengkap, karena penulis membutuhkan
dokumentasi dan semua data yang berhubungan dengan penyusunan skripsi. Oleh karena itu
data yang diperoleh dari hasil observasi yang telah dilakukan berupa rpl, foto pada saat
melakukan wawancara dengan guru bmbingan dan konseling dan peserta didik.

5. Metode Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk dapat menguraikan
keterangan-keterangan atau data yang telah diperoleh agar data tersebut dapat dipahami, bukan
hanya pada orang yang telah mengumpulkan data tersebut tetapi dapat dipahami oleh orang
lain.

Pada metode analisa data dapat diartikan sebagai perolehan dari hasil wawancara, catatan
lapangan, serta dokumentasi. Setelah itu data yang telah terkumpul diorganisasikan kedalam
kategori, dijabarkan kedalam bagian-bagian, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
serta memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpuan
agar mudah dipahami.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yang
induktif yaitu suatu analisa yang berdasarkan data yang diperoleh, kemudian dikembangkan
dengan pola tertentu.*® Berikut adalah langkah-langkah dalam analisa data:

a. Reduksi Data
Reduksi data atau disgbut sebagai proses transformasi merupakan disebut
sebagai  “proseswpemilihan”, yaitu.pemusatan<perhatian pada pengabstrakan,
penyederhanaan, serta transférmasi data yang muncul dari catatan-catatan di
lapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan data
selengkap mungkin dan memilahkannya ke dalam suatu konsep, kategori serta tema

tertentu”. !

b. Display Data

Display data atau menyajian data merupakan ‘kegiatan yang mencakup
mengorganisasi data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh.
Display data dapat berbentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori diagram alur

dan sejenisnya atau dapat berupa bentuk-bentuk lain”.*

c. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Langkah ketiga dalam analisa kualitatif yaitu penarikan kesimpulan dari verifikasi,
dari kesimpulan tersebut dalam penelitian kualitatif merupakan temuan yang baru yang

?° Koentjorodiningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, ed. oleh Gramedia (Jakarta, 1990).hal 46

*% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2018).

" Imam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, ed. oleh Remaja Rosda Karya (Bandung,
2015).

32 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, ed. oleh Raja Grafindo Persada (Jakarta, 2016).
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sebelumnya belum pernah ada.*® Dalam menarik kesimpulan akhir penulis
menggunakan metode berfikir induktif. Berfikir induktif yaitu berangkat dari kata-kata
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian berdasarkan dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiva yang Kkhusus ditarik secara generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum?®* Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat
aktivitas analisis data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan
upaya berlanjut, berulang dan secara terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian
data serta penariakn kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya setelah data yang
sudah dianalisis, kemudian dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata dalam
mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaanatau untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja.

Keabsahan Data
a. Triangulasi Data

Dalam penelitian kualitatif data yang disajikan haruslah secara benar dan
objektif. Dengan demikian keabsahan data berperan sangatlah penting. Dalam lingkup
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi data untuk mendapatkan keabsahan
data atau kredibilitas.

Triangulasi data merupakan suatu teknik dalam pengumpulan data dan untuk
mendapatkan temuan dan interpretasi data yang lebih kredibel dan akurat. Triangulasi
merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu®. Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan dua strategi yaitu:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber adalah, untuk menguji keabsahan data dan kredibilitas data
yang dilakukan melalui cara mengecek data yangdsudah diperoleh dari berbagai
sumber. Dalam triangulasisSumber_inisprinsipnya yaitu lebih banyak sumber maka
lebih baik. Triangulasi data ini diperoleh selain melalui wawancara dan observasi,
penulis dapat dan gambar atau foto. Dalam pengumpulan data masing-masing cara
tersebut akan menghasilkan data atau bukti yang berbeda, selanjutnya akan
memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai
pandangan tersebut melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat
Pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. Pada skripsi ini
penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang
menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran
umumpenulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, fokus dan subfokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian relevan, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab Il berisi tentang landasan teori berupa pengertian
bimbingan sosial, kenakalan remaja, dan peer group. Pada Bab Il Pembahasan pada bagian ini

** Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).

** Ibid hal. 42

% samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, ed. oleh Amzah (Jakarta, 2010).
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difokuskan pada letak geografis, visi misi, sejarah berdiri, keadaan guru, yang ada pada SMP
Muhammadiyah 2 Gisting. Berbagai gambaran tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum
membahas berbagai hal tentang penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan
peserta didik melalui peer group pada bagian selanjutnya. Pada bab IV berisi pemaparan data
beserta analisis data penelitian mengenai penerapan layanan bimbingan social dalam mengatasi
kenakalan remaja peserta didik melalui peer group. Pada bagian ini uraian difokuskan pada
penerapan guru Bimbingan dan Konseling sebagai konselor dalam melakukan penerapan layanan
bimbingan sosial, memberikan pemahaman mengenai kenakalan remaja peserta didik yang
terjadi, tindakan yang dilakukan guru BK dan pihak sekolah terhadap kenakalan remaja peserta
didik. Bagian terakhir dari bagian inti adalah bab V. Bagian ini disebut penutup yang memuat
simpulan, rekomendasi, dan kata penutup. Adapun bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar
rujukan dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang yang peneliti paparkan tersebut, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan layanan bimbingan social dalam mengatasi

kenakalan remaja peserta didik melalui peer group kelas VIII A di SMP Muhammadiyah 2

Gisting sebagai berikut:

1. Gambaran dilaksanakan penerapan layanan bimbingan sosial dalam mengatasi kenakalan
remaja peserta didik melalui peer group kelas VIII A yang berdampak pada perilaku-
perilaku peserta didik seperti membolos, berpakaian tidak pantas atau tidak mematuhi
peraturan berseragam disekolah, berbahasa tidak sopan, tidak mau disiplin, suka memeras
teman.

2. Penerapan layanan bimbingan sosial yang dilaksanakan dengan menggunakan metode peer
group, peserta didik diajak berdiskusi bersama peer group sehingga mereka lebih terbuka
untuk bertukar pikiran, kebutuhan untuk berbagi perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai
kehidupan sebagai pegangan hidup, dan kebutuhan menjadi lebih mandiri yang diharapkan
dapat mengatasi kenakalan remaja melalui peer group. Pelaksanaan bimbingan terdapat
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut.

3. Hasil penerapan layanan bimbingan sosial yang dilaksanakan guru bimbingan dan konseling
SMP Muhammadiyah 2 Gisting dalam mengatasi kenakalan remaja melalui peer group kelas
VIl A adalah dapat mengatasi kenakalan remaja pada peserta didik dengan metode peer
group kegiatan diskusi kelompok sehingga dapat diharapkan dapat mengatasi perilaku
kenakalan remaja melalui adanya peer group di sekolah.

B. Rekomendasi
1. Bagi Guru Sekolah
Para guru diharapkan dapat berpartisipasi aktif dan bekerja sama dengan guru bimbingan
dan konseling dalam.mengatasi kenakalan remaja peserta didik melalui peer group disekolah.

2. Bagi guru Bimbingan dan konselihg -

Mengingat masih banyak nya peserta didik yang masih mengalami permasalahan
khususnya terkait kenakalan remaja peserta didik melalui peer group disekolah. Berupa baik
masalah dalam keluarga, guru disekolah, teman, serta peraaturan disekolah maka diharapkan
bimbingan dan konseling mampu mmenangani permasalahan yang dihadapi siswa.
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